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ABSTRACT 

 

 Brunok (P. australis) was one of the marine biota that has not been utilized optimally 

especially in Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau. The purpose of this research was to find out 

the comparison of the highest content of vitamins and minerals from brunok meat based on 

different taked locations in Kabupaten Karimun. Brunok from Pelawan Beach contained 

Vitamins A and B12, namely Vitamin A 198.92 IU, Vitamin B12 0.234 IU and Brunok Cape 

Melolo contained Vitamin A 214.59 IU, Vitamin B12 0.195 IU. The content of Pelawan Beach 

Brunok contained Sodium (Na) 4,550 mg, Potassium (K) 154,339 mg, Calcium (Ca) 287,870 

mg, Phosphorus (P) 326,787 mg, and Micro Minerals namely Iron (Fe) 3,921 mg. Whereas the 

Mineral content of Brunok Cape Melolo meat was Sodium (Na) 5,114 mg, Potassium (K) 

160,126 mg, Calcium (Ca) 258,212 mg, Phosphorus (P) 341,218 mg, and Micro Minerals 

namely Iron (Fe) 2,89 mg. The highest mineral content of Phosphorus (P) from the two waters 

of Kabupaten Karimun was found in the waters of Tanjung Melolo, that was 341,218 mg.  

 

Keywords: Vitamins A, Vitamins B12, Minerals, Brunok (P. australis), Proximate. 

 

ABSTRAK 

Brunok (P. australis) merupakan salah filum echinoedermata yang belum banyak 

termanfaatkan secara optimal khususnya di Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kandungan Vitamin dan Mineral dari daging brunok berdasarkan 

lokasi pengambilan yang berbeda sebagai upaya untuk meningkatkan nilai tambah dari Brunok. 

Kandungan brunok dari Pantai Pelawan yaitu Vitamin A 198,92 IU, Vitamin B12 0,234 IU dan 

Brunok Tanjung Melolo mengandung Vitamin A 214,59 IU, Vitamin B12 0,195 IU.  Kandungan 

Mineral Brunok Pantai Pelawan yaitu Natrium (Na) 4,550 mg, Kalium (K) 154,339 mg, Kalsium 

(Ca) 287,870 mg, Fosfor (P) 326,787 mg, dan Mineral mikro Besi (Fe) 3,921 mg. Sedangkan 

kandungan Mineral daging Brunok Tanjung Melolo yaitu Natrium (Na) 5,114 mg, Kalium (K) 

160,126 mg, Kalsium (Ca) 258,212 mg, Fosfor (P) 341,218 mg, dan Mineral mikro yaitu Besi 

(Fe) 2,89 mg. Kandungan Mineral paling tinggi yaitu Fosfor (P)  dari kedua perairan Kabupaten 

Karimun terdapat di perairan Tanjung Melolo yaitu 341,218 mg.    

 

Kata kunci: Vitamin A,Vitamin B12, Mineral, Brunok (P. australis), Proksimat.  
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan Negara 

Biodiversitas baik didaratan maupun 

dilautan. Selama ini, diskusi mengenai 

kekayaan Biodiversitas umumnya 

hanya didasarkan pada spesies 

daratan, namun dengan semakin 

banyaknya potensi sumber daya laut 

yang semakin bermunculan sehingga 

Biodiversitas di lautan juga semakin 

menarik untuk dikaji. Salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki 

wilayah lautan yang luas adalah 

Kepulauan Riau dengan luas lautan 

95% dan daratan hanya 5% 

(Kemendagri 2015). Kepulauan Riau 

memiliki panjang garis pantai 2.367,6 

km Kepulauan Riau yang dihuni pulau-

pulau kecil sebanyak 1.796 buah yang 

dihuni penduduk sekitar 394 buah 

mencakup Kabupaten Karimun. 

Kabupaten karimun merupakan salah 

satu pulau yang memiliki potensi 

perikanan cukup melimpah dengan 

jumlah ekspor perikanan mencapai 

881.159.557 ton/tahun (BPS 

Kabupaten Karimun 2014), dengan 

data produk ekspor tersebut, 

Kabupaten Karimun memiliki lautan 

dengan  berbagai spesies ikan yang 

cukup melimpah, namun masih banyak 

biota laut yang belum bisa 

dimanfaatkan secara optimal salah 

satunya adalah brunok (P. australis). 

Brunok adalah jenis biota laut yang 

biasa hidup dikawasan pesisir yang 

berlumpur dan berlamun namun belum 

menjadi komoditi yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi. Brunok sering 

dikonsumsi secara mentah oleh 

masyarakat melayu bahkan brunok 

hanya dijadikan umpan nelayan untuk 

menangkap ikan, sehingga brunok 

belum bisa  diperjual belikan dipasaran 

karena tidak banyak masyarakat umum 

yang mengetahui akan potensinya. 

Selain itu, beberapa dari masyarakat 

Kabupaten Karimun di Kepulauan Riau 

sering menjadikannya santapan dalam 

bentuk menyangkut brunok di 

Kabupaten Karimun.  

Belum banyaknya penelitian 

terhadap hewan dari fillum 

Echinodermata ini menjadikan P. 

australis belum menjadi komoditi yang 

bernilai tinggi. Salah satu upaya untuk 

memberikan nilai tambah pada P. 

australis yaitu dengan menjadikannya 

objek penelitian mengenai kandungan 

Vitamin dan Mineral yang terdapat 

pada P. australis. Proksimat 

merupakan kandungan dasar yang 

penting untuk mengetahui potensi 

pengembangan yang terdapat pada 

suatu bahan. Penelitian ini dilakukan 

untuk memberikan informasi mengenai 

komposisi proksimat dari P. australis 

berdasarkan lokasi pengambilan yang 

berbeda. 

 

METODE 

 

Bahan 

 Bahan yang digunakan untuk 

analisis mineral adalah akuades, kertas 

saring, H2SO4, HCl, HNO3, dan 

HClO4. Bahan-bahan yang digunakan 

untuk analisis vitamin antara lain HCl 

0,01 N, etanol, heksan, akuades, 

Na2SO4 anhidrad, tetrahidrofuran 

(THF), buffer asetat, kalium sianida, 

metanol, asam asetat 2%. 

 

Pengambilan dan Preparasi sampel 

Penelitian diawali dengan 

pengambilan sampel P. autralis dengan 

cara menyelam pada saat air sudah 

surut dengan kedalam sekitar kurang 

lebih 1 meter atau diatas perut orang 

dewasa dengan cara meraba 

mengunakan tangan kedasar lumpur 
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yang menjadi habitat utama P. 

australis, kemudian sampel di pisahkan 

berdasrkan lokasi pengambilan yang 

berbeda. Sampel  dibersihkan terlebih 

dahulu dari lumpur kemudian 

dipisahkan antara daging dan jeroan. 

Kemudian daging P. australis 

dimasukan kedalam wadah.  

 

Pengujian Vitamin A 

 Sebanyak 100 gram daging bronok 

dicampur dengan 50 ml KOH 10% 

dalam etnol (10 gr KOH dilarutkan ke 

dalam etaol sampai 100 ml). Larutan 

selanjutnya direfluks selama 30 menit 

setelah itu disaring dengan kertas 

saring Whatman 40 mesh, dibilas 

dengan 50 ml etanol kemudian dicuci 

dengan petroleum eter sebanyak 3 x 50 

ml. Masukkan ke dalam corong 

pemisah, dibilas lagi dengan 50 ml 

petroleum eter, setelah itu dikocok 

dengn kuat. Selanjutnya diperoleh 

fraksi eter (atas) dan fraksi air (bawah). 

Fraksi air (bawah) terus diekstraksi 

sampai fraksi eter tidak berwarna 

orange lagi. Fraksi eter (atas) yang 

diperoleh digabungkan kemudian dicuci 

dengan air samp klorofil habis (fraksi air 

tidak berwarna hijau lagi) maka 

diperoleh fraksi air dan fraksi eter. 

Fraksi eter selanjutnya disaring dengan 

Whatman 42 melewati Na2SO4 

anhidrat. Filtrat yang diperoleh 

ditampung dalam labu ukur 50 ml, 

kemudian ditera dengan petroleum eter 

dan siap dibaca pada (lambang) 450 

nm. Dibandingkan dengan larutan 

standar.  

 

Pengujian Vitamin B12 

Sebanyak 100 g daging brunok 

dimasukkan dalam tabung reaksi 

tertutup buffer asetat sebanyak 20 ml 

dan 0,2 ml larutan kalium sianida 

ditambahkan 33 pada tabung reaksi. 

Tabung dimasukkan ke dalam 

penangas air mendidih selama 30 

menit, lalu didinginkan dan diencerkan 

sampai 50 ml dengan air suling dan 

disaring dengan kertas Whatman 42. 

Selanjutnya dihomogenisasi selama 5 

menit dengan ultrasonic dan didiamkan 

pada suhu ruang sampai dingin. 

Sebanyak 25 ml metanol ditambahkan 

dan ditepatkan sampai volume 50 ml 

dengan asam asetat 2%. Sampel 

disentrifuse selama 30 menit pada 

4000 rpm. HPLC (High Performance 

Liquid Chromatography) dengan 

kondisi sebagai berikut : Fase gerak : 

H2O pH 2 Kolom : C18 Kecepatan 

aliran : 0,5 ml/menit Program : Isokratik 

Detektor : UV visible Panjang 

gelombang : 280 nm. Kadar vitamin 

B12 dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Kadar vitamin B12 = (standar vitamin B12) x FP (faktor pengence). 

 

Pengujian Kadar Mineral 

 Sebanyak 100 gram daging bronok 

yang sudah di cacah dimasukkan ke 

dalam erlenmeyer 150 ml, penambahan 

5 ml asam nitrat 65% yang bertujuan 

untuk melarutkan kandungan anorganik 

dan dipanaskan di atas hot plate lalu 

didinginkan. Setelah dingin 

ditambahkan ke dalam erlenmeyer 

asam peklorat 2 ml, dipanaskan diatas 

hot plate dan dinginkan. Larutan 

diencerkan dengan akuades menjadi 

100 ml dalam labu takar lalu larutan 

disaring dengan kertas saring Whatman 

sampai didapatkan larutan jernih. 

Sejumlah larutan stok standar dari 
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masing-masing mineral diencerkan 

dengan akuades sampai 

konsentrasinya berada dalam kisaran 

kerja logam. Larutan standar, blanko 

dialirkan ke dalam Atomic Absorpton 

Spectrophotometer (AAS) merk Perkin 

Eler Analyst 100 dengan panjang 

gelombang dari masing-masing henis 

mineral, kemudian diukur absorpsi atau 

tinggi puncak standar, blanko, dan 

sampel pada panjang gelombang dan 

parameter yang sesuai untuk masing-

masing mineral. Perhitungan kadar 

mineral (mg/kg) basis basah:

 

              
               

            
       

Keterangan:  

Fp = Faktor pengenceran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Vitamin A 

Kandungan vitamin A P. australis 

Pantai pelawan dan Tanjung melolo 

lebih kecil dibandingkan dengan 

Actinopyga mauritiana yaitu sebesar 

455,0 IU. Studi yang lebih baru  

menyoroti bioaktivitas dari 

polysaccaride fucoidan dari brunok dan 

perannya dalam mencegah mucositis 

chemotherapeuthic pada tikus, (Zuo et 

al. 2015). Pada pangan nabati 

kandungan karotenoid yang merupakan 

prekursor (provitamin) A, (Almatsier 

2001). Kandungan Vitamin A brunok 

pantai pelawan lebih keci yaitu 1998,92 

IU dan brunok  Tanjung melolo yaitu 

214,59 IU, kandungan yang diperoleh 

berdeda jauh dengan penelitian, 

(Widodo 2013), Actinopyga mauritiana 

yaitu 445,0 IU. Perbedaan kandungan 

dipengaruhi oleh habitat dan perairan 

biota yang diperoleh dimana teripang 

lebih menyukai perairan yang jernih 

dan airnya relatif tenang yang spesifik 

hidup berkelompok dan ada pula yang 

hidup soliter (sendiri). Faktor lain yaitu 

makanan adalah organisme-organisme 

kecil, detritus (hasil dari penguraian 

binatang laut yang telah mati) dan 

rumput laut, Jenis makanan lainnya 

adalah partikel-partikel pasir ataupun 

hancuran karang, dan cangkang-

cangkang hewan lainnya, (Widodo 

2013).  

Dalam rangka karang yang 

berporous terdapat nutrien yang lebih 

tinggi dari perairan. Nutrien merupakan 

unsur yang diperlukan tanaman 

sebagai sumber energi yang digunakan 

untuk menyusun berbagai komponen 

sel selama proses pertumbuhan dan 

perkembangannya, (Budiyani et al. 

2012). Studi sebelumnya pada 

Acaudina sp. telah menunjukkan itu 

mereka kaya vitamin dan mineral, 

(Chen 2003). Perubahan musim siklus 

reproduksi juga berpengarauh terhadap 

kandungan nutrisinya, (Syafril et al. 

2004). Kebutuhan vitamin A pada tubuh 

manusia perhari berbeda beda disetiap 

usia. Pada pria dewasa sebanyak 5000 

IU, wanita dewasa 800 IU dan pada ibu 

menyusui 6000 IU, (Sartika 2017). 

Asupan vitamin A berperan penting 

dalam berbagai fungsi normal tubuh, 

diantaranya penglihatan, kekebalan 

tubuh, reproduksi, serta pertumbuhan 

dan perkembangan tubuh, (Sizer dan 

Whitney 2002). Vitamin disimpan di 

liver sampai lebih dari dua tahun, 

dimana dapat mengakibatkan toksisitas 

jika pasien mengkonsumsi dengan 

dosis yang besar, (Kamiensky et al. 

2006). 
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Tabel 1. Hasil analisis vitamin A pada P.australis pantai pelawan dan P.australis  

Tanjung melolo (IU) 

No Kandungan 

 

P. australis  

Pantai pelawan 

IU 

P. australis  

Tanjung melolo 

IU 

*Actinopyga 

mauritiana 

IU 

1 Vitamin A 198,92± 0,91 214,59±0,597 455,0 

 

Tabel 2. Hasil uji kandungan vitamin B12 Brunok P. australis Pantai Pelawan dan P.  

australis Tanjung Melolo 

No Kandungan P.australis 

Pantai pelawan 

P.australis 

Tanjung melolo 

1 Vitamin B12(IU) 0,234±0,006 0,195±0,002 

 

Vitamin B12 

Makanan laut merupakan sumber 

vitamin B12 yang bagus hati adalah 

sumber yang paling kaya akan vitamin 

B12. Selain itu vitamin ini juga 

ditemukan dalam susu, daging, ikan, 

dan telur, (Gaman dan Sherrington 

2002). Bentuk utama vitamin B12 dalam 

makanan adalah adenosilkobalamin, 

metilkobalamin, dan hidroksikobalamin, 

(Almatsier 2001). Pada Tabel 8, Dapat 

dilihat besarnya kandungan vitamin B12  

pada P.australis Tanjung Melolo 

sebesar  0,195 IU lebih kecil 

dibandingkan pada P.australis Pantai 

Pelawan yaitu sebesar 0,234 IU. 

Perbedaan kandungan vitamin 

dikarnakan habitat hidup menorok 

kedasar laut sehingga kadar DO dan 

sanitasi cahaya terganggu pada 

metabolisme P. australis sejalan 

dengan pendapat Latumahina et al. 

(2007), Menyatakan kondisi lokal 

perairan, habitat suatu organisme juga 

mempengaruhi kandungan nutrisi 

organisme tersebut. Vitamin B12 

berfungsi dalam metabolisme asam 

amino serta biosintesis protein dan 

asam nukleat, (Okuzumi dan Fujii 

2000).  Pada jenis Moluska diantaranya 

cumi, kerang, dan tiram memiliki 

kandungan vitamin B12 yang lebih tinggi 

dibandingkan ikan. Vitamin B12 

diperlukan untuk mengubah folat 

menjadi bentuk aktif dan fungsi normal 

tubuh terutama jaringan syaraf serta 

merupakan kofaktor enzim. Jumlah 

harian vitamin B12 yang diperbolehkan 

bagi orang dewasa adalah sebesar 2,4 

IU/hari. Kekurangan vitamin B12 dapat 

menyebabkan pernicious anemia 

(anemia karena kekurangan folat). 

Penyakit ini hampir selalu disebabkan 

oleh gangguan penyerapan vitamin dari 

pada defesiensi, (Sizer dan Whitney 

2002).  

 

Komposisi Mineral 

Mineral merupakan bagian dari 

tubuh dan memegang peranan penting 

dalam pemeliharaan fungsi tubuh, baik 

pada tingkat sel, jaringan, organ 

maupun fungsi tubuh secara 

keseluruhan, (Almatsier 2001). 

Kandungan mineral pada P.australis 

Pantai Pelawan dan P.australis 

Tanjung Melolo cukup tinggi dimana 

kandungan tertinggi mineral  posfor 

yaitu 326,787 mg dan 341,218 mg. 

Peran mineral begitu penting dalam 

mengatur proses fisiologi (pengatur 

tekanan osmotik, transport oksigen, 

kontraksi otot, dan kepekaan syaraf 

terhadap rangsangan), elemen 

essensial bagi enzim serta diperlukan 
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dalam proses pengaturan dan 

pertumbuhan jaringan dan tulang, 

(Nabrzyski 2007). Menurut Lewerisa 

(2014), menyatakan substrat pasir 

perairan timur indonesia kaya akan 

kandungan zat besi, magnesium, 

kalsium, natrium, phospor serat 

mineralnya. 

 

Mineral makro   

Mineral makro adalah unsur mineral 

yang dibutuhkan dalam jumlah besar, 

yaitu lebih dari 100 mg sehari. 

Kelompok mineral makro terdiri dari 

natrium, kalium, kalsium, magnesium, 

sodium, potassium, dan fosfor, 

(Nabrzyski 2007). Mineral makro 

berperan sebagai zat pembangun 

tubuh, selain itu mineral ini juga 

berperan dalam mempertahankan 

tekanan osmotik dan keseimbangan 

asam basa tubuh, (Biziuk dan 

Kuczynska 2007). Pada Tabel 9, Dapat 

dilhat kandungan mineral makro pada  

P. australis Pantai Pelawan adalah 

natrium (4,550 mg), fosfor (326,787 

mg/g), kalium             (154,339  mg ), 

dan kalsium (287,870 mg). Kandungan 

mineral makro pada brunok P. australis 

Tanjung Melolo berturut-turut adalah 

natrium (5,114 mg), fosfor (341,218 

mg), kalium (160,126 mg), dan kalsium 

(258,212 mg). Tingginya kandungan 

mineral pada brunok diperkirakan 

pantai Pelawan dan Tanjung Melolo 

yang memiliki asupan nutrisi yang 

berlimpah dengan ciri khas pantai pasir 

berlumpur sejalan dengan pendapat 

Romimohtarto (2005), yang 

menyatakan bahwa keberadaan 

sejumlah hewan dan tumbuh-tumbuhan 

tidak dapat dilepas pisahkan dengan 

kehidupan di dalam laut.  

 

 

 

Natrium (Na)  

Pada Tabel  3, Dapat dilihat 

Kandungan natrium (P.australis) Pantai 

Pelawan sebesar 4,550 mg, kandungan 

Kandungan natrium (P.australis) Pantai 

Pelawan lebih kecil dari kandungan 

natriun  P.australis Tanjung Melolo 

sebesar 5,114 mg. Rendahnya kadar 

natrium pada brunok merupakan hewan 

laut yang habitat didupnya didasar laut 

dengan kadar DO rendah, pada 

dasarnya air laut mengandung mineral 

natrium dan klorida dalam jumlah 

besar. Kandungan natrium brunok lebih 

tinggi dari pada Actinopyga mauritiana 

(417 mg) teripang 0,0054%, (Riwanda 

2017). Dibandingkan dengan moluska  

kandungan natriumnya  brunok lebih 

tinggi dibandingkan dengan makanan 

laut lainnya, (Okuzumi dan Fujii 2000). 

Perbedaan ini terlihat dari kontribusi 

ketersedian ph dalam suatu perairan 

dapat dijadikan indikator keseimbangan 

unsur-unsur kimia dan dan unsur-unsur 

hara yang sangat bermanfaat bagi 

kehidupan vegetasi akuatik. 

Terganggunya sistem penyangga 

terhadap biota dan menimbulkan 

ketidak seimbangan CO2 yang terserap 

didasar laut. 

 

Kalium (K)  

Kandungan kalium pada brunok 

P.australis Pantai Pelawan sebesar 

154,339 mg, sedangkan pada brunok 

P.australis Tanjung Melolo sebesar  

160,126 mg/g. Kadar kalium pada 

penelitian ini tinggi rendah jika 

dibandingkan dengan kandungan 

kalium pada Actinopyga mauritiana 

yaitu sebesar 0.91 mg. Perbedaan 

kandungan mineral dipengaruhi oleh 

umur, jenis dan ukuran, habitat dan 

kondisi lingkungan, serta letak 

geografis, (Gocke et al. 2004).  

Perbedaan kandungan mineral pada 
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suatu  organisme dapat disebabkan 

oleh habitat yang berbeda, (Villanueva 

dan Bustamante 2006).  

 

Tabel 3. Hasil analisis kandungan mineral pada Brunok (Paracaudina australis) pantai 

pelawan dan Brunok (P. australis) Tanjung Melolo (mg) 

No Mineral 

P. australis  

Pantai pelawan 

(mg) 

P. australis  

Tanjung melolo 

(mg) 

*Actinopyga mauritiana 

(mg) 

1 Na 4,550 ± 0,006 5,114±0,072 770 

2 K 154,339 ± 0,250 160,126±0,081 910 

3 Ca 287,870 ± 0,255 258,212±0,008 308 

4 P 326,787 ± 0,006 341,218±0,040 230 

5 Fe 3,921 ± 0,004 2,89±0,078 417 

 

Kalsium (Ca) 

Pada Tabel  3, dapat dilihat Kadar  

kalsium pada kandungan (P.australis) 

Pantai Pelawan sebesar 287,870 mg, 

sedangkan pada brunok P.australis 

Tanjung Melolo yaitu sebesar  258,212 

mg. Kandungan kalsium merupakan 

kandungan tertinggi kedua pada biota 

brunok setelah mineral makro fosfor. 

Kandungan kalsium pada produk 

perikanan bervariasi antar spesies. 

Pada jenis ikan cara mengunsumsi 

dengn cara dimakan beserta tulangnya, 

merupakan sumber kalsium yang 

bagus. Masyarakat Kabupaten Karimun 

mengunsumsi brunok juga lansung 

dikonsumsi tampa harus dimasak atau 

dijadikan urap. Untuk jenis kerangan 

dan krustasea memiliki kandungan 

kalsium yang tinggi bila dibandingkan 

dengan ikan, (Okuzumi dan Fujii 2000). 

Kadar kalsium pada brunok lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian Widodo et al. (2013), pada 

Actinopyga mauritiana yaitu sebesar 

308 mg. Konsumsi kalsium sebaiknya 

tidak melebihi 2500 mg /sehari. 

Kelebihan kalsium dapat menimbulkan 

gangguan ginjal dan konstipasi (susah 

buang air besar), (Almatsier 2001). 

 

 

 

 

Fosfor (P) 

Pada Tabel 9, dapat dilihat 

kandungan  Fospor  P. australis Pantai 

Pelawan yaitu sebesar 326,787  mg, 

Sedangkan pada  P.australis Tanjung 

Melolo sebesar 341,218 mg. Kadar 

fosfor pada brunok lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

Widodo (2013), Actinopyga mauritiana 

yaitu 023 mg. Kandungan fosfor pada 

produk perikanan umumnya berkisar 

antara 1.000-3.000 mg. Kandungan 

mineral pada produk perikanan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya jenis, habitat, umur, dan 

ukuran, (Okuzumi dan Fujii 2000). 

Menurut nieves (2005), kekurangan 

fosfor dapat menyebabkan peningkatan 

resiko patah tulang. Asupan fosfor yang 

rendah juga dapat menghambat fungsi 

osteoblas. Osteomalasia terjadi karena 

kekurangan fosfor  dan ketidak 

seimbangan konsumsi kalsium 

terhadap fosfor. Kebutuhan fosfor 

menurut Peraturan Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia no 75 

tahun 2003 yaitu  200-1200 mg/hari, 

besar kecil nya asupan fosfor bagi 

berbeda beda didalam tubuh tegantung 

kepada usia.  
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Mineral mikro  

Mineral mikro adalah unsur mineral 

pada tubuh manusia yang dibutuhkan 

dalam jumlah sedikit. Mineral mikro 

dibutuhkan tubuh dalam jumlah kurang 

dari 100 mg/sehari. Kelompok mineral 

mikro terdiri dari besi, seng, tembaga, 

selenium, iodium, mangan, seng, 

kobalt, dan fluor, (Nabrzyski 2007). 

Mineral mikro berfungsi dalam proses 

metabolisme tubuh serta merupakan 

bagian dari enzim, hormon dan vitamin, 

(Biziuk dan Kuczynska 2007). 

Kandungan mineral mikro besi (fe) 

pada pada  P.australis Pantai Pelawan 

sebesar 3,921  mg, sedangkan pada  

P.australis  Tanjung Melolo sebesar 

2,89 mg.  

 

Besi (Fe) 

Besi adalah mineral mikro yang 

paling banyak terdapat dalam tubuh 

manusia. Besi tergolong zat gizi 

essensial sehingga harus disuplai dari 

makanan. Kadar besi pada  P.australis 

Pantaai Pelawan sebesar 3,921  mg, 

Sedangkan pada P.australis Tanjung 

Melolo sebesar 2,89 mg. Kadar besi 

pada brunok lebih rendah dibandingkan 

pada mineral mikro besi (Fe) A. 

molpadioides yaitu 22,31 mg, 

Perbedaan kandungan besi disebabkan 

oleh umur, waktu penangkapan, dan 

habitat,  (Laurenco et al. 2009). Zat 

besi dalam tubuh diperlukan perhari 

sebesar 15 mg/hari sangat sedikit tetapi 

penting untuk diperhatikan untuk 

keperluan tubuh,efek dari kekurangan 

zat besi antara lain anemia. Menurut 

Ikedai et al. (2002), Kekurangan zat 

besi menyebabkan anemia yang paling 

umum terjadi pada manusia. Penderita 

anemia banyak terjadi pada atlet wanita 

dari pada atlet laki-laki hal ini 

dikarnakan kebocoran mioglobin, 

kerugian keringat, dan menstruasi, 

(Williams 2005). 

 

KESIMPULAN 

Kandungan vitamin A pada brunok 

P. australis Pantai pelawan sebesar  

214,59 IU sedangkan P.australis 

Tanjung  Melolo sebesar Vitamin 

198,92 IU untuk kandungan Vitamin B12  

P.australis Pantai Pelawan sebesar  

0,234 IU pada P.australis Tanjung 

Melolo sebesar 0,195%. Brunok 

(P.australis ) dari kedua perairan  

Pantai Pelawan dan Tanjung Melolo 

terdiri atas adalah fosfor (P), 

kandungan mineral makro tertinggi 

pada brunok diikuti kalsium. kalium, 

dan natrium . Kandungan mineral mikro 

besi tertinggi yaitu  P.australis  Pantai 

Pelawan yaitu 3,921 IU. 
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